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ABSTRAK 

Indonesia sebagai salah satu produsen terbesar kayu manis dunia dinilai masih memiliki memiliki 
kemampuan berdaya saing dalam perdagangan kayu manis dunia. Nilai dan harga ekspor kayu 
manis Indonesia cenderung mengalami peningkatan meskipun volume ekspornya menurun. 
Penelitian bertujuan untuk menganalisis struktur pasar dan daya saing ekspor kayu manis 
Indonesia dalam perdagangan internasional. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Metode 
analisis yang digunakan meliputi Concentration Ratio (CR4), Herfindahl Index (HI), Revealed 
Comparative Advantage (RCA), Export Product Dynamic (EPD), dan Indeks Spesialisasi Pasar 
(ISP). Struktur pasar kayu manis dalam perdagangan internasional yaitu pasar persaingan 
oligopoli dengan tingkat konsentrasi tinggi. Kayu manis Indonesia memiliki daya saing komparatif 
dan kompetitif dalam pasar dunia, menempati posisi Rising Star di Amerika Serikat, Falling Star 
di India, Lost Opportunity di Vietnam, dan Retreat di Belanda dan Jerman. Kayu manis Indonesia 
berada pada tahap kematangan dengan nilai ISP rata-rata 0,90, serta Indonesia cenderung 
sebagai negara pengekspor. Potensi pengembangan pasar kayu manis Indonesia terbaik yaitu 
di pasar Amerika Serikat, potensial di pasar India dan Vietnam, serta kurang potensial di pasar 
Belanda dan Jerman.  
 
Kata kunci: EPD, ISP, pasar oligopoli, potensi pengembangan pasar, RCA.  
 

ABSTRACT 
Indonesia is recognized as one of the world's leading cinnamon producers, boasting competitive 
capabilities in the global cinnamon trade. Despite a decline in export volume, the value and export 
prices of Indonesian cinnamon tend to increase. Therefore, this study aims to comparatively 
analyze the market structure and export competitiveness of Indonesian cinnamon in international 
trade using secondary data. To evaluate the market structure, several analysis methods are used 
including the Concentration Ratio (CR4), Herfindahl Index (HI), Revealed Comparative 
Advantage (RCA), Export Product Dynamic (EPD), and Trade Specialization Index (TSI). This 
results shows that the cinnamon market in international trade can be characterized as an 
oligopolistic competitive market with a notable level of concentration. Indonesian cinnamon shows 
both comparative and competitive advantages in the global market, occupying a Rising Star 
position in the United States, a Falling Star position in India, a Lost Opportunity position in 
Vietnam, and a Retreat position in the Netherlands and German markets respectively. Indonesian 
cinnamon is in the maturity stage with an average TSI value of 0.90, and Indonesia tends to be 
an exporting country. In terms of market potential, the United States emerges as the most 
promising market for developing Indonesian cinnamon, with considerable opportunities also 
present in the Indian and Vietnamese markets. Conversely, the Netherlands and German markets 
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show comparatively less potential for growth and development. The study recommends that 
efforts to increase the volume of Indonesian cinnamon exports should be focused on increasing 
domestic cinnamon production both in terms of quality and quantity. 
 
Keywords: EPD, TSI, Oligopolistic Market, Market Development Potential, RCA.  
 
PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai salah satu 

negara produsen dan eksportir rempah 

terbesar di dunia berkontribusi lebih dari 

20% terhadap total pasar rempah dunia 

(Nugroho dan Prasada, 2020), sehingga 

Indonesia dijuluki sebagai "Mother of 

Spices" (Darmayadi et al., 2023). Kayu 

manis adalah salah satu komoditas 

ekspor rempah unggulan di Indonesia 

(Sari dan Divinagracia, 2021). Kayu 

manis merupakan komoditas rempah 

prioritas yang diutamakan dalam 

perkembangan ekspor Indonesia 

(Kementerian Perdagangan, 2017). 

Kayu manis Indonesia telah 

diekspor ke berbagai negara, dengan 

negara tujuan ekspor utama Indonesia 

salah satunya Amerika Serikat (Santoso 

et al., 2022). Ekspor kayu manis 

Indonesia volumenya cenderung 

fluktuatif. Volume ekspor kayu manis 

Indonesia mengalami penurunan rata-

rata 10,13% per tahun selama lima tahun 

terakhir, di mana volume ekspor 

Indonesia tahun 2017 mencapai 50.463 

ton sementara tahun 2021 hanya sebesar 

32.554 ton (Trade Map, 2022). 

Nilai dan harga ekspor kayu manis 

Indonesia cenderung mengalami 

peningkatan meskipun volume ekspornya 

menurun (Gambar 1). Menurut Aggrasari 

dan Mulyo (2022), meningkatnya nilai dan 

harga ekspor kayu manis menunjukkan  

Indonesia berpeluang tinggi untuk 

meningkatkan pangsa pasar ekspor di 

pasar dunia dan bersaing dalam 

perdagangan internasional. Jika volume 

ekspor kayu manis dapat ditingkatkan 

kembali, maka potensi ekspor kayu manis 

Indonesia juga meningkat. Penurunan 

volume ekspor ini dapat dipengaruhi dan 

memengaruhi daya saing kayu manis 

Indonesia di pasar global. Daya saing ini 

menjadi aspek penting dalam konteks 

globalisasi perdagangan dan persaingan 

internasional (Maslova et al., 2019). 
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a) Volume Ekspor Kayu Manis Indonesia 

 

 
b) Nilai Ekspor Kayu Manis Indonesia 

 
c) Harga Ekspor Kayu Manis Indonesia 

Gambar 1. Perkembangan Ekspor Kayu Manis Indonesia Tahun 2012-2021 (Sumber: UN 

Comtrade, 2023)
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Indonesia sebagai salah satu 

produsen kayu manis terbesar dunia 

dinilai memiliki kemampuan berdaya 

saing komparatif dalam perdagangan 

kayu manis dunia (Sari dan Divinagracia, 

2021). Sisi lain, kayu manis Indonesia 

kurang berdaya saing secara kompetitif 

seperti China dan Vietnam. Hal ini 

disebabkan Indonesia kesulitan 

mempertahankan pertumbuhan ekspor 

yang konsisten di pasar dunia (Sa’diyah 

dan Darwanto, 2020). Ketidak-

konsistenan ini dapat disebabkan oleh 

sulitnya petani kayu manis untuk 

menghasilkan produk yang memenuhi 

standar dan tersertifikasi sesuai 

permintaan pasar global (Menggala dan 

Damme, 2018).  

Menurut Santoso et al. (2022), 

menurunnya volume ekspor kayu manis 

Indonesia, salah satunya disebabkan 

oleh luas lahan buddayanya yang 

mengalami penurunan. Luas areal kayu 

manis berkurang karena alih fungsi lahan 

kayu manis di Kabupaten Kerinci, Provinsi 

Jambi (Salwati dan Izhar, 2021). Kayu 

manis dibudidayakan tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia dengan Provinsi Jambi 

sebagai sentra utama dengan produksi 

terbesar (Menggala et al., 2019). 

Upaya  meningkatkan ekspor kayu 

manis Indonesia salah satunya dengan 

memperkuat daya saing ekspor 

komoditas kayu manis (Jaya et al., 2009). 

Pangsa pasar ekspor kayu manis harus 

ditingkatkan atau dikembangkan dengan 

menciptakan keunggulan spesial dan 

khas dibandingkan dengan negara 

pesaingnya (Adeloka dan Sergi, 2017). 

Penelitian bertujuan menganalisis 

struktur pasar dan daya saing ekspor 

kayu manis Indonesia dalam 

perdagangan internasional. Diharapkan 

hasil penelitian, Indonesia mampu 

mempertahankan posisi sebagai salah 

satu negara kompetitor dalam ekspor 

kayu manis di pasar dunia. 

 

METODE PENELITIAN  
Metode dasar yaitu analisis 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

yang digunakan untuk menganalisis 

struktur dan konsentrasi pasar, serta 

mengukur tingkat daya saing ekspor kayu 

manis Indonesia di pasar internasional. 

Penelitian menggunakan data sekunder 

berupa data time series dengan periode 

10 tahun (2012-2021). Data berasal dari 

Badan Pusat Statistik, UN Comtrade, 

Trademap, dan Kementerian 

Perdagangan. Kayu manis yang diteliti 

adalah semua jenis kayu manis yang 

termasuk dalam kode HS 0906. 

Analisis Struktur Pasar 
Concentration Ratio (CR4) 

merupakan perhitungan total pangsa 

pasar kayu manis dari keempat eksportir 

terbesar (Tabel 2). Pangsa pasar kayu 
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 manis diperoleh dengan membandingkan 

ekspor kayu manis suatu negara dengan 

total ekspor kayu manis dari keseluruhan 

negara eksportir ke negara importir 

(Busu., 2020). 

𝐶𝑅! = 𝑆𝑖" + 𝑆𝑖# + 𝑆𝑖$ + 𝑆𝑖! 

Keterangan  

Si1 : Pangsa pasar kayu manis Indonesia 

Si2 : Pangsa pasar kayu manis China 

Si3 : Pangsa pasar kayu manis Vietnam 

Si4 : Pangsa pasar kayu manis Srilangka 

Tabel 1. Ketentuan Concentration Ratio 

CR4 (%) Tingkat Konsentrasi Pasar Struktur Pasar 
0 – 50 Rendah Pasar persaingan sempurna 
50 – 80 Sedang Pasar persaingan oligopoli 
80 – 100 Tinggi Pasar oligopoli hingga monopoli 

Sumber: Godawska dan Kutera (2021) 

𝐻𝐼 =)𝑆𝑖#
%

&'"

 

Herfindahl Index (HI) merupakan 

penyempurnaan dari Concentration Ratio 

(CR4) yaitu total penjumlahan hasil 

kuadrat pangsa pasar kayu manis dari 

keempat eksportir terbesar (Busu., 2020). 

Tabel 2. Ketentuan Herfindahl Index 

HI Tingkat Konsentrasi 
Pasar 

Struktur Pasar 

HI < 1500 Tidak terkonsentrasi Persaingan efektif atau persaingan monopoli 
1500 < HI < 2500 Terkonsentrasi secara 

moderat 
Persaingan monopolistik atau oligopoli 

2500 < HI < 10000 Sangat terkonsentrasi Persaingan oligopoli atau monopoli 
Sumber: Kostić dan Živković (2021) 

Analisis Daya Saing Komparatif 
Revealed Comparatiive Advantage (RCA) 

𝑅𝐶𝐴 =
𝑋& 𝑋(⁄
𝑌& 𝑌(⁄

 

Xi : nilai ekspor komoditi kayu manis 

oleh negara y ke negara tujuan (US$); Xj 

: nilai total ekspor oleh negara y ke negara 

tujuan (US$); Yi : nilai ekspor komoditi 

kayu manis dunia ke negara tujuan (US$); 

Yj = nilai total ekspor dunia ke negara 

tujuan (US$). Nilai RCA > 1 maka 

komoditas kayu manis memiliki daya 

saing komparatif yang kuat, sebaliknya, 

apabila nilai indeks RCA < 1 maka 

komoditas kayu manis memiliki daya 

saing komparatif yang lemah (Sari dan 

Divinagracia, 2021). 

Analisis Daya Saing Kompetitif 
Export Product Dynamic (EPD) 

1) Sumbu x : 

Pert. pangsa pasar ekspor=

∑ (
!"#
$"#

)%×%&&%(∑ )
!"#
$"#

*
%&'

×%&&%%
%('

%
%('

+
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2) Sumbu y : 

Pert. pangsa pasar produk=

∑ (!%$%
)%×%&&%(∑ ,!%$%

-
%&'

×%&&%%
%('

%
%('

+
 

Xij : nilai ekspor kayu manis 

Indonesia di negara tujuan ekspor (US$); 

Xt : nilai ekspor total Indonesia di negara 

tujuan ekspor (US$); Wij : nilai ekspor 

kayu manis dunia di negara tujuan ekspor 

(US$); Wt : nilai ekspor total dunia di 

negara tujuan ekspor (ribu US$); dan T : 

jumlah tahun analisis yang digunakan. 

Menurut Azahari et al. (2021), hasil 

perhitungan EPD selanjutnya diposisikan 

ke dalam matriks posisi daya saing EPD 

(Gambar 2). 

Gambar 2. Matriks daya tarik dan kekuatan 

pasar pada EPD 
(Sumber: Estherhuizen, 2006) 

Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) 

𝐼𝑆𝑃 =
(𝑋&( −𝑀&()
(𝑋&( +𝑀&()

 

Xij : nilai ekspor komoditas i oleh 

negara j; Mij= nilai impor komoditas i oleh 

negara j. ISP digunakan untuk 

menganalisis posisi perkembangan suatu 

komoditas kayu manis. ISP juga dapat 

menggambarkan posisi Indonesia 

cenderung menjadi negara eksportir atau 

importir komoditas kayu manis (Xia dan 

Dewi, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Kayu Manis 

Kayu manis adalah salah satu 

komoditas rempah yang termasuk dalam 

famili Lauraceae yang memperoleh nilai 

ekonomi dari kulit kayunya. Kayu manis 

umumnya digunakan sebagai bumbu 

penyedap makanan, namun dapat pula 

diolah menjadi minyak atsiri dan oleoresin 

yang banyak dimanfaatkan dalam industri 

farmasi, kecantikan, makanan, minuman, 

dan lain-lain (Procopio et al., 2022). 

Menurut studi terbaru menunjukkan 

pengaruh positif kayu manis dalam 

pengobatan penyakit Alzheimer, 

diabetes, radang sendi, dan 

arteriosklerosis (Kowalska et al., 2021). 

Spesies kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) atau dapat juga disebut kayu 

manis kasiavera, Korintje, Jawa, atau 

Padang adalah tanaman asli Indonesia 

yang tumbuh tersebar hampir di seluruh 

Kepulauan Indonesia. Kayu manis Ceylon 

(C. verum) adalah spesies kayu manis 

asli Srilangka yang merupakan satu-

satunya pemasok reguler kulit kayu manis 

dan minyak daun “true cinnamon”. 

Spesies kayu manis C. verum, di 

Indonesia umumnya ditanam di Jawa 

Barat dan Sumatera Barat, namun 

kualitasnya di bawah true cinnamon 
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 produksi Srilangka, sehingga kurang 

dikembangkan. Kayu manis Cina (C. 

cassia) adalah spesies kayu manis asal 

China, di Indonesia spesies ini 

dibubidayakan di beberapa wilayah 

seperti Jawa Barat, Sumatera Utara, dan 

Jawa Tengah dengan produktivitas kulit 

yang tinggi. Kayu manis Saigon (C. 

loureirii) adalah spesies kayu manis asal 

Vietnam, spesies ini tidak umum 

dibudidayakan di Indonesia dan hanya 

terdapat di Jawa Tengah (De Silva et al., 

2021; Chen et al., 2014). 

Sirait et al. (2023) menyatakan hasil 

ekstraksi kulit batang Cinnamomum 

burmanii mengandung minyak atsiri 

golongan fenol dan senyawa antioksidan 

terpenting berupa polifenol (tanin, 

flavonoid). Komponen utama minyak 

atsiri kayu manis adalah senyawa 

cinnamaldehyde dan eugenol. Wang et al. 

(2019), komponen utama minyak atsiri 

yang terkandung pada daun 

Cinnamomum burmanii adalah 

transcinnamaldehyde (60,17%), eugenol 

(17,62%) dan coumarin (13,39%). Chen 

et al. (2014) dan De Silva et al., (2021) 

menyatakan di antara empat spesies 

kayu manis, yaitu C. burmannii, C. verum, 

C. aromaticum, dan C. loureirii semua 

ekstrak memiliki manfaat kesehatan yang 

sama, yang membedakannya dari C. 

burmannii memiliki rasa yang kurang 

pahit dibandingkan C. cassia dan C. 

loureirii. 

Perkembangan Luas Areal dan Volume 
Produksi Kayu Manis Indonesia 

Perkebunan merupakan salah satu 

sektor andalan Indonesia sebagai 

penghasil devisa negara yang memiliki 

prospek cerah untuk dikembangkan 

(Santoso et al., 2018). Komoditas 

unggulan di sektor perkebunan yang 

memiliki nilai ekspor salah satunya adalah 

kayu manis (Rochdiani dan Wulandari, 

2021).

 

 
Gambar 3. Produksi dan Luas Lahan Kayu Manis di Indonesia 2012-2021
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Volume produksi domestiknya 

menurun karena potensi ketersediaan 

kayu manis di alam mulai berkurang 

(Gambar 3). Ketersediaan kayu manis di 

Kerinci selaku sentra kayu manis 

Indonesia berkurang disebabkan oleh 

kecenderungan petani melakukan panen 

kayu manis dengan sistem tebang habis 

serta melakukan  alih fungsi lahan kayu 

manis menjadi lahan untuk tanaman 

semusim (Lestari dan Winarno, 2023). 

Petani kayu manis selama ini umumnya 

membudidayakan kayu manis secara 

tradisional dan belum banyak 

mendapatkan binaan untuk menghasilkan 

bibit kayu manis yang berkualitas. 

Pembangunan dan pengembangan bibit 

kayu manis yang berkualitas memiliki 

potensi yang besar hal ini disebabkan 

karena plasma nutfah (kebun induk) 

sebagai sumber bibit kayu manis berada 

di Kabupaten Kerinci (Permadi et al., 

2021). 

Perkembangan Ekspor Impor Kayu 
Manis Indonesia dalam Pasar Dunia 

Indonesia merupakan eksportir 

kayu manis terbesar di dunia,  di mana 

nilai ekspor kayu manis Indonesia tahun 

2012 sampai 2021 mengalami 

peningkatan, meskipun volume 

ekspornya cenderung menurun. 

Indonesia selain sebagai eksportir 

sekaligus sebagai importir kayu manis 

(Sa’diyah dan Darwanto, 2020). 

 

 
Gambar 4. Kinerja Ekspor Kayu Manis Indonesia 

Surplus perdagangan 

mencerminkan peningkatan kinerja 

ekspor Indonesia dan penurunan nilai 

impor. Dampak positif dari surplus neraca 

perdagangan misalnya defisit transaksi 

berjalan menyusut, sehingga rupiah 
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 berpotensi menguat (Roseno, 2023). 

Berdasarkan Gambar 4, neraca 

perdagangan kayu manis Indonesia 

positif yang menandakan Indonesia 

mengalami surplus perdagangan. Trend 

neraca perdagangan kayu manis 

Indonesia pada tahun 2012-2021 

menggambarkan slope positif dengan 

persamaan model yaitu  y = 9.304.041,0x 

+ 58.342.277,9 dengan intercept = 

58.342.277,9 dan slope = 9.304.041 yang 

dapat diartikan setiap satu tahun neraca 

perdagangan mengalami surplus sebesar 

US$ 9.304.041. (Setiawan dan Ma’mun, 

2021; Thariq et al., 2022). 

Analisis Struktur Pasar Kayu Manis 
dalam Perdagangan Internasional 

Penguasaan pangsa pasar tiap 

negara eksportir kayu manis di pasar 

dunia diukur untuk mengetahui struktur 

pasarnya (Abraham dan Bormans, 2020). 

Pangsa pasar ini diukur dengan cara 

membandingkan nilai ekspor kayu manis 

tiap negara dengan total nilai ekspor kayu 

manis di  dunia (Tabel 3). 

Tabel 3. Struktur Pasar Kayu Manis Berdasarkan Analisis CR4 dan HI 

Tahun Pangsa pasar (%) CR4 (%) HI Indonesia China Vietnam Srilangka 
2012 15,17 17,83 10,32 39,92 83,24 2.248,18 
2013 18,94 17,32 13,14 34,55 83,95 2.025,03 
2014 22,71 16,70 16,73 28,04 84,18 1.860,80 
2015 21,44 21,38 14,30 27,20 84,32 1.861,01 
2016 18,59 18,06 15,02 31,41 83,09 1.884,40 
2017 22,37 16,58 15,58 30,59 85,12 1.953,90 
2018 27,06 25,93 25,65 0,00 78,64 2.062,30 
2019 17,77 21,54 22,91 23,38 85,60 1.851,28 
2020 14,65 28,36 23,05 20,95 87,01 1.989,12 
2021 14,61 25,05 24,20 22,48 86,34 1.932,04 

Rerata 19,33 20,88 18,09 25,85 84,15 1.966,81 
Sumber: Data diolah (2022)

Tabel 3 diketahui struktur pasar 

kayu manis dalam perdagangan 

internasional yaitu pasar oligopoli. Nilai 

CR4 rata-rata sebesar 84,15%, yang 

berarti tingkat konsentrasi pasar kayu 

manis termasuk ke dalam struktur pasar 

oligopoli konsentrasi tinggi (Godawska 

dan Kutera, 2021). Nilai HI menunjukkan 

pasar oligopoli terkonsentrasi secara 

moderat dimana pasar kayu manis 

didominasi oleh beberapa negara 

eksportir terbesar diataranya Srilangka, 

China, Indonesia dan Vietnam (Kostić dan 

Živković, 2021). Ketersediaan atau 

volume kayu manis yang fluktuatif dalam 

pasar dunia ini memberi peluang untuk 

membentuk jaringan pemasok, yang 

sangat menentukan kapasitas produksi, 

mengubah struktur pasar kayu manis 

menjadi oligopoli. (Arthatiani et al., 2020). 

Tujuan pasar oligopoli adalah 

memberikan kebebasan kepada 
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konsumen untuk memilih produk yang 

diinginkannya (Prag, 2020). Hal ini 

menyebabkan Indonesia harus 

meningkatkan kualitas produk kayu manis 

yang dijual dalam pasar dunia supaya 

mampu memenuhi kebutuhan konsumen. 

Kontrol pemerintah yang ketat  juga 

diperlukan untuk menghindari efek negatif 

pada konsumen (Hovenkamp dan Morton 

2019; Liu et al., 2021). Peraturan ekspor 

yang ketat dari negara-negara dominan 

(negara penguasa pasar) mengharuskan 

Indonesia untuk mematuhi semua 

peraturan ekspor yang berlaku (Pohan et 

al., 2023).  

Setiap negara dalam pasar oligopoli 

memposisikan dirinya sebagai bagian 

yang terikat dalam permainan pasar, 

karena keuntungan yang diterimanya 

bergantung pada para pesaingnya. Suatu 

negara di  pasar oligopoli berinteraksi 

dengan negara pesaingnya baik bersaing 

satu sama lain atau berkolusi (Makube, 

2019). Struktur pasar kayu manis yang 

oligopoli membutuhkan kekuatan 

determinasi yang lebih besar dalam 

proses penetapan harga. Tujuan utama 

ekspor kayu manis dunia adalah Amerika 

Serikat yang merupakan konsumen 

utama. Amerika Serikat memiliki 

kekuatan untuk mengatur perdagangan 

komoditas kayu manis dunia. Amerika 

Serikat sebagai penguasa pasar 

menetapkan harga kayu manis, 

sedangkan Indonesia sebagai pengikut 

pasar tidak dapat menentukan harga 

(Pohan et al., 2023). 

Analisis Daya Saing Komparatif Kayu 
Manis Indonesia di Negara Tujuan 
Utama 

Daya saing ditinjau dari keunggulan 

komparatif dianalisis dengan 

menggunakan metode RCA (Riptanti et 

al., 2018) dengan mengukur share ekspor 

kayu manis Indonesia dan negara 

pesaing dibandingkan dengan share 

ekspor dunia di pasar tujuan ekspor yang 

sama.

 

 
Gambar 5. Grafik Rata-rata Hasil Analisis Daya Saing Komparatif Kayu Manis Indonesia dan 

Negara Pesaing di Negara Tujuan Utama 
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 Gambar 5 diketahui kayu manis 

Indonesia dan negara pesaing memiliki 

daya saing komparatif yang kuat di 

seluruh negara tujuan ekspor, kecuali 

China. Kayu manis manis Srilangka 

memiliki rata-rata nilai RCA tertinggi 

dibanding negara pesaing, yang diikuti 

Indonesia, Vietnam, dan China dengan 

daya saing komparatif paling lemah. Nilai 

RCA kayu manis Indonesia dan negara 

pesaing ke negara tujuan dari tahun ke 

tahun bersifat fluktuaktif (Sari dan 

Divinagracia, 2021). Menurut Rochdiani 

dan Wulandari (2023), ketidakstabilan 

dan fluktuatifnya nilai RCA disebabkan 

karena volume ekspor kayu manis 

Indonesia yang juga tidak stabil yang 

menunjukkan bahwa belum maksimalnya 

upaya dalam mengembangkan 

komoditas kayu manis di Indonesia.  

Daya saing kayu manis Indonesia 

sangat kuat di Amerika (Rambe dan 

Malau, 2023). Selain ke Amerika Serikat, 

Indonesia juga mengekspor kayu manis 

ke Republik Dominika, Kanada dan Brazil. 

Amerika Serikat merupakan negara 

tujuan ekspor utama kayu manis 

Indonesia karena sekitar setengah dari 

total volume ekspor kayu manis Indonesia 

diekspor ke pasar Amerika Serikat (Nur et 

al., 2021). Daya saing kayu manis 

Indonesia untuk di Kawasan Eropa paling 

kuat berada di pasar Belanda dan 

Jerman, selain itu juga di pasar Prancis 

(Rambe dan Malau, 2023). Menurut 

Annisa et al., (2021), permintaan kayu 

manis Indonesia di pasar Jerman bersifat 

inelastis, sehingga perubahan harga 

memiliki pengaruh yang kecil terhadap 

permintaan impor Jerman. Hal ini 

berdampak pada kuatnya daya saing 

Indonesia di pasar Jerman, meskipun ada 

negara pesaing seperti Vietnam yang 

juga mengekspor kayu manis ke Jerman. 

Keunggulan komparatif tercipta dari 

perbedaan “endowments” seperti sumber 

daya alam, modal, penduduk, dan lain-

lain (Mamina et al., 2020). Salah satu 

upaya untuk meningkatkan atau 

mempertahankan daya saing komparatif 

kayu manis Indonesia yaitu dengan fokus 

melakukan spesialisasi pada jenis kayu 

manis Indonesia (C. burmannii). Menurut 

Anggrasari dan Saputro (2021), 

Indonesia perlu fokus pada produk kayu 

manis yang memiliki daya saing tertinggi, 

serta meningkatkan produktivitasnya agar 

mampu terus bersaing dengan negara 

kompetitor utama dalam perdagangan 

internasional.  

Menurut Maslak et al. (2020),  

ekspor kayu manis akan lebih efisien 

ketika terkonsentrasi di negara tujuan 

dengan nilai daya saing komparatif 

tertinggi seperti Amerika Serikat, Belanda 

dan Jerman. Indonesia perlu 

meningkatkan produksi  kayu manis 

dengan tetap menjaga kualitas dan 
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memperluas kerjasama dengan negara 

lain untuk menjadi negara importir kayu 

manis Indonesia (Gentzora et al., 2021). 

Hal ini sangat penting mengingat 

Indonesia memiliki peluang besar untuk 

meningkatkan pasar ekspor kayu 

manisnya di pasar dunia dan 

mempertahankan posisinya sebagai 

eksportir kayu manis utama di dunia 

(Rochdiani dan Wulandari, 2023). 

Analisis Daya Saing Kompetitif Kayu 
Manis Indonesia di Negara Tujuan 
Utama 

Metode EPD digunakan untuk 

mengetahui dinamika ekspor dan posisi 

pasar kayu manis Indonesia dan negara 

pesaingnya mengalami fenomena 

dinamis atau stagnan di negara tujuan, 

yaitu Amerika Serikat, Belanda, Vietnam, 

India, dan Jerman. Hasil analisis EPD 

menunjukkan tingkat dinamika 

pertumbuhan ekspor pada periode 

tertentu yang terbagi dalam empat posisi 

pasar yaitu Rising Star, Falling Star, Lost 

Opportunity, dan Retreat (Santoso et al., 

2022). 

 

 
Gambar 6. Grafik Hasil Analisis Daya Saing Kompetitif Kayu Manis Indonesia dan Negara Pesaing 

di Negara Tujuan Utama 

Keterangan gambar: 

A = Amerika Serikat =   = Indonesia 

B = Belanda      = China 

C = Vietnam      = Vietnam 

D = India      = Srilangka 

E = Jerman  
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 Gambar 6 menunjukkan pada tahun 

2012 hingga 2021, kayu manis Indonesia 

memiliki posisi pasar yang berbeda pada 

setiap negara tujuan ekspor. Kayu manis 

China menempati posisi Rising Star di 

pasar Belanda, Vietnam, dan Jerman. 

Kayu manis Vietnam menempati posisi 

Rising Star di semua negara tujuan 

ekspor. Kayu manis Srilangka menempati 

posisi Rising Star di pasar Vietnam dan 

Jerman. Kayu manis Indonesia hanya 

menempati posisi Rising Star di pasar 

Amerika Serikat.  

Posisi Rising Star ini berarti kayu 

manis Indonesia memiliki pertumbuhan 

pangsa ekspor yang bernilai positif dan 

merupakan komoditas yang kompetitif 

serta dinamis pada pasar Amerika Serikat 

(Santoso et al., 2022). Menurut Firzatullah 

(2020), posisi Rising Star yang ditempati 

menunjukkan kayu manis Indonesia 

memiliki daya saing kompetitif yang tinggi 

dan merupakan posisi pasar tertinggi atau 

pasar yang paling ideal, serta semakin 

berkembang cepat dan semakin luasnya 

pangsa pasar kayu manis Indonesia di 

pasar Amerika Serikat. Amerika Serikat 

memimpin impor kayu manis di pasar 

dunia diikuti oleh Jerman (De Silva et al., 

2021). Amerika Serikat merupakan 

negara tujuan ekspor utama kayu manis 

Indonesia karena sekitar setengah dari 

total volume ekspor kayu manis Indonesia 

diekspor ke pasar Amerika Serikat (Nur et 

al., 2021).  

Posisi Falling Star merupakan 

posisi yang tidak diharapkan oleh setiap 

negara, meskipun masih lebih baik dari 

Lost Opportunity (Santoso et al., 2022). 

Hal ini karena, pada situasi ini pangsa 

pasar total terus meningat, namun diikuti 

dengan penurunan pangsa pasar produk, 

sehingga dapat dikatakan negara belum 

mampu memanfaatkan pasar dengan 

baik. Kayu manis Indonesia menempati 

posisi Falling Star di pasar India artinya 

kayu manis Indonesia masih memiliki 

keunggulan kompetitif, namun berdaya 

saing lemah. Lemahnya daya saing 

kompetitif kayu manis Indonesia di pasar 

India disebabkan oleh pertumbuhan 

pangsa kayu manis Indonesia bernilai 

negatif. Hal ini karena volume kayu manis 

Indonesia yang diekspor ke India 

fluktuaktif dan cenderung menurun. India 

juga merupakan salah satu negara 

eksportir kayu manis terbesar, meskipun 

masih memiliki comparative disavantage 

dan belum berspesialisasi 

(Hewavitharana et al., 2022). Menurut 

Azahari et al. (2021), dampaknya adalah 

Indonesia mengalami penurunan 

pendapatan dari ekspor kayu manis, 

sehingga Indonesia harus meningkatkan 

ekspornya ke negara tujuan yang berada 

pada posisi ini atau dalam hal ini ke pasar 

India, yaitu dengan meningkatkan 
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kualitas dan hubungan perdagangan 

dengan negara tersebut. 

Lost Opportunity merupakan posisi 

yang paling tidak diinginkan, karena 

dalam posisi ini suatu negara kehilangan 

kesempatan pangsa atau jangkauan 

ekspor dari barang yang diproduksi dan 

dijual di pasar dunia (Santoso et al., 

2022). Kayu manis China menempati 

posisi Lost Opportunity di pasar Amerika 

Serikat dan India. Kayu manis Srilangka 

menempati posisi Lost Opportunity di 

pasar Amerika Serikat, Belanda dan 

India. Kayu manis Indonesia menempati 

posisi Lost Opportunity di pasar Vietnam. 

Posisi Lost Opportunity menunjukan 

perolehan ekspor mengalami penurunan, 

tetapi kayu manis Indonesia masih 

kompetitif karena permintaan produk 

tersebut masih tinggi di Vietnam. Menurut 

Rahardjo et al. (2020), posisi ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor penting 

seperti penurunan produksi dalam negeri, 

penurunan nilai tukar negara terhadap 

dolar dan penurunan kualitas produksi. 

Upaya untuk meningkatkan daya saing 

kayu manis Indonesia dapat dilakukan 

dengan melakukan inovasi teknologi 

budidaya dan pengolahan produksi 

sebagai peningkatan produksi dan mutu, 

serta melalui diversifikasi pasar dan 

diversifikasi produk. 

Menurut Santoso et al. (2022), 

hubungan Indonesia dengan Vietnam 

dalam ekspor-impor kayu manis 

menunjukkan bahwa kedua negara 

bekerja sama dalam meningkatkan 

kualitas dan kuantitas agar produk 

masing-masing dapat berkembang 

menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Annisa et al.(2021) yang 

menyatakan bahwa bentuk kerjasama 

ekonomi bilateral antara Indonesia 

dengan negara importir lainnya 

diharapkan dapat meningkatkan pangsa 

ekspor kayu manis Indonesia di pasar 

dunia. Menurut Anggasari dan Mulyo 

(2011), negara-negara di ASEAN 

memiliki letak geografis yang sama, 

sehingga dimungkinkan memiliki sumber 

daya alam yang sama pula. Kesamaan ini 

membuat negara-negara di ASEAN 

melakukan perdagangan untuk mencari 

nilai tambah produk dalam perbedaan 

Indikasi Geografis. 

Kayu manis Indonesia di pasar 

Belanda dan Jerman berada pada posisi 

Retreat yang artinya posisi yang tidak 

diinginkan oleh pasar. Posisi ini terjadi 

ketika pangsa pasar komoditas yang 

rendah serta pangsa pasar total negara 

yang sama-sama mengalami penurunan 

(Hotman dan Malau, 2022). Menurut 

Nurtyara et al. (2023), posisi ini 

dinamakan Retreat, dalam artian 

komoditas mundur dari pasar persaingan 

atau produk sudah tidak diinginkan lagi di 

negara tersebut. Solusinya adalah 



Jurnal Agristan  
Vol. 6 No. 1 – Mei 2024 
Halaman. 179 – 200 
DOI : https://doi.org/10.37058/agristan.v4i1.10492 

193 
 

ISSN : 2723 – 5858 (p) ; 2723 – 5866 (e) 

 Indonesia perlu mencari pasar lain yang 

lebih potensial untuk ekspor kayu manis. 

Menurut Santoso et al. (2022), 

pertumbuhan pangsa ekspor di pasar 

Eropa, yang posisinya retreat disebabkan 

resesi ekonomi regional negara-negara 

Eropa yang dipengaruhi krisis ekonomi 

oleh Amerika Serikat pada tahun 2008 

serta perlambatan ekonomi di negara-

negara Eropa. Hal ini selaras dengan 

pendapat BAPPENAS (2015), yang 

menyatakan perbaikan daerah resesi 

ekonomi akibat krisis keuangan global 

pada tahun 2008, dan negara-negara 

Eropa tidak dapat terhindarkan dari 

pengaruh pertumbuhan lambat. 

Perlambatan ekonomi di negara-negara 

Eropa dan Uni Eropa pada tahun 2015 

juga disebabkan oleh nilai perdagangan 

negara-negara kawasan Eropa yang 

negatif. Ini menyebabkan persaingan 

antar negara pengekspor semakin ketat 

karena pangsa pasar ekspor Indonesia 

yang minus untuk pasar Eropa, salah 

satunya adalah pasar Belanda dan 

Jerman. 

Metode ISP digunakan untuk 

mengetahui posisi atau tahapan 

perkembangan kayu manis Indonesia dan 

negara pesaing untuk melihat trend atau 

kecenderungan apakah berperan sebagai 

eksportir atau importir di pasar dunia 

(Riptanti et al., 2018). Hasil analisis posisi 

perdagangan kayu manis Indonesia dan 

negara pesaing tahun 2012-2021 

ditunjukkan Gambar 7.

 

 
Gambar 7. Grafik Tingkat Pertumbuhan Kayu Manis Indonesia dan Negara Pesaing dalam 

Perdagangan Internasional 
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Gambar 7 menunjukkan kayu manis 

Indonesia, China, Vietnam, dan Srilangka 

memiliki nilai positif, yang berarti bahwa 

keempat negara tersebut merupakan 

negara pengekspor kayu manis. Menurut 

Ikasari dan Ngatindriatun (2016), jika ISP 

menunjukkan angka dari 0 sampai 1 

artinya komoditas tersebut memiliki daya 

saing yang kuat, dan negara tersebut 

cenderung menjadi eksportir karena 

penawaran domestiknya lebih tinggi dari 

permintaan domestik. Rata-rata nilai ISP 

kayu manis Indonesia dalam sepuluh 

tahun terakhir adalah 0,90 yang artinya 

daya saing kompetitif kayu manis 

Indonesia tergolong tinggi, dan Indonesia 

sebagai negara pengekspor kayu manis 

di pasar dunia. 

Kayu manis Indonesia dalam 

rentang sepuluh tahun terakhir (2012-

2021) pada tahap kematangan yang 

ditunjukkan pada tahun 2014 dan 2017-

2018. Peningkatan nilai ISP kayu manis 

Indonesia pada tahun 2014 didukung 

dengan meningkatnya volume ekspor dan 

harga jual kayu manis Indonesia di pasar 

dunia. Nilai ISP mengalami penurunan 

selama tiga tahun terakhir (2019-2021) 

hingga menyentuh titik terendah pada 

tahun 2021. Nilai ISP kayu manis 

Indonesia pada tahun 2021 sebesar 

0,767 yang artinya Indonesia kembali 

berada pada posisi tahap impor. 

Penurunan nilai ISP ini sejalan dengan 

penurunan volume ekspor Indonesia 

yang mengurangi pangsa pasar kayu 

manis di pasar dunia. Menurut Sa'diyah 

dan Darwanto (2020) alasan yang 

menyebabkan kayu manis Indonesia 

berada pada tahap impor kembali yaitu 

karena Indonesia masih mengimpor kayu 

manis dari negara produsen lainnya 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

kayu manis Indonesia untuk ekspor. 

Indonesia secara keseluruhan, masih 

termasuk dalam posisi tahap maturasi 

dimana ekspor kayu manis Indonesia di 

pasar dunia meningkat dan berdaya saing 

serta cenderung tidak mengimpor, meski 

sempat mengalami fluktuasi nilai ISP 

yang cenderung menurun (Santoso et al., 

2022). 

Struktur Pasar dan Daya Saing Kayu 
Manis Indonesia dalam Perdagangan 
Internasional 

X – Model Potential Export Product 

adalah gabungan dari hasil estimasi nilai 

RCA dan EPD, dimana penggunaannya 

bertujuan untuk mengetahui potensi kayu 

manis di negara tujuan, serta untuk 

memfokuskan pasar perdagangan. Hasil 

analisis akan diklasifikasikan menjadi 

empat klaster yaitu pasar optimis, 

potensial, kurang potensial, dan tidak 

potensial (Rindayati dan Akbar, 2022). 
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 Tabel 4. Potensi Pengembangan Pasar Kayu Manis Indonesia di Negara Tujuan 
Ekspor Berdasarkan Hasil Analisis RCA dan EPD 

Negara Tujuan RCA EPD Struktur Pasar 
Potensi 

Pengembangan Pasar 

Amerika Serikat 70,659 Rising Star Oligopoli Optimis 

Belanda 98,768 Retreat Oligopoli Kurang 
Vietnam 27,805 Lost Opportunity Oligopoli Potensial 

India 1,206 Falling Star Oligopoli Potensial 

Jerman 70,738 Retreat Oligopoli Kurang 

Sumber: Data diolah

Kayu manis Indonesia berdaya 

saing secara komparatif di semua negara 

tujuan ekspor dan secara kompetitif di 

pasar Amerika Serikat dan Vietnam 

(Tabel 6). Potensi pengembangan pasar 

kayu manis Indonesia di pasar Amerika 

Serikat termasuk dalam kategori pasar 

optimis. Kayu manis Indonesia berdaya 

saing kuat sekaligus berada pada posisi 

Rising Star, menunjukkan performa yang 

sangat baik sehingga sangat optimis 

dilakukan pengembangan ekspor kayu 

manis di pasar Amerika Serikat (Santoso 

et al., 2022; Rindayati dan Akbar, 2022). 

Potensi pengembangan pasar kayu 

manis Indonesia di pasar Vietnam dan 

India termasuk dalam kategori pasar 

potensial. Kayu manis Indonesia di pasar 

India berada pada posisi Falling Star, di 

mana pangsa pasar Indonesia secara 

umum meningkat namun pangsa ekspor 

kayu manis menurun karena menurunnya 

volume ekspor kayu manis Indonesia 

(Santoso et al., 2022). Pangsa pasar total 

secara tidak langsung menggambarkan 

kondisi perdagangan Indonesia di negara 

tersebut, baik dari sisi hubungan bilateral,  

kemudahan-kemudahan yang diperoleh, 

dan situasi lainnya (Thurner et al., 2019). 

Posisi pasar ini, peningkatan pangsa 

pasar total membuka  peluang  bagi  

pasar  kayu manis  untuk  dapat tumbuh. 

Pasar kayu manis Indonesia di pasar 

Vietnam yaitu Lost Opportunity, di mana 

pangsa ekspor kayu manis dinamis 

namun Indonesia kehilangan  pangsa 

pasar total sehingga dapat membawa 

penurunan pada pangsa ekspor kayu 

manis (Santoso et al., 2022). Potensi 

pasar potensial artinya ekspor kayu manis 

ke pasar Vietnam dan India perlu 

dikembangkan karena masih terdapat 

potensi pasar yang potensial atau 

menjanjikan (Rindayati dan Akbar, 2022). 

Potensi pengembangan pasar kayu 

manis Indonesia di pasar Belanda dan 

Jerman termasuk dalam kategori pasar 

kurang potensial. Hal tersebut  
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menunjukkan bahwa kayu manis kurang 

tepat untuk diekspor ke pasar Belanda 

dan Jerman, meskipun memiliki nilai RCA 

yang tinggi, namun memiliki peforma 

yang  kurang dinamis di pasar Belanda 

dan Jerman, dibuktikan oleh memiliki 

pangsa ekspor dan produk yang menurun 

(Santoso et al., 2022). Hal ini 

mengakibatkan pasar menjadi kurang 

potensial dan apabila terus berlanjut, 

bukan tidak mungkin Indonesia dapat 

kehilangan pasar di Eropa (Rindayati dan 

Akbar, 2022). 

Struktur pasar kayu manis di pasar 

dunia merupakan pasar oligopoli. 

Menurut Arthatiani et al. (2020), pasar 

yang mengarah ke struktur pasar oligopoli 

harus diperhatikan dengan baik, karena 

jika tidak pasar Indonesia hanya akan 

bertindak sebagai pengikut pasar. 

Berdasarkan penjabaran di atas, kayu 

manis Indonesia optimis dapat bersaing 

dalam pasar persaingan oligopoli di pasar 

Amerika Serikat, karena Indonesia yang 

juga menjadi market leader komoditas 

kayu manis di pasar Amerika Serikat (Nur 

et al., 2021). Kayu manis Indonesia juga 

masih memiliki potensi untuk bersaing 

secara kompetitif di pasar Vietnam dan 

India dalam pasar oligopoli, sehingga 

perlu dilakukan upaya pengembangan 

ekspor kayu manis. Gentzora et al. 

(2021), upaya yang dapat dilakukan agar 

Indonesia tetap dapat bersaing dengan 

negara lain dan juga negara pemimpin 

pasar salah satunya yaitu Indonesia 

harus terus meningkatkan kualitas serta 

kuantitas produk yang diekspor. 

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat 

dikemukakan dari penelitian Analisis 

Struktur Pasar dan Daya Saing Ekspor 

Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) 

Indonesia dalam Perdagangan 

Internasional yaitu struktur pasar kayu 

manis dalam perdagangan internasional 

yaitu pasar persaingan oligopoli dengan 

tingkat konsentrasi tinggi. Kayu manis 

Indonesia memiliki daya saing komparatif 

di semua negara tujuan utama ekspor. 

Posisi daya saing kayu manis dalam 

kurun waktu sepuluh tahun terakhir 

(2012-2021) menempati posisi Rising 

Star di Amerika Serikat, Falling Star di 

India, Lost Opportunity di Vietnam, dan 

Retreat di Belanda dan Jerman. Kayu 

manis Indonesia berada pada tahap 

kematangan yang menunjukkan 

Indonesia cenderung sebagai negara 

pengekspor. Potensi pengembangan 

pasar kayu manis Indonesia terbaik yaitu 

di pasar Amerika Serikat, potensial di 

pasar India dan Vietnam, serta kurang 

potensial di pasar Belanda dan Jerman. 
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